V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Manusia adalah makhluk yang mulia dan terhormat pada sisi Tuhan dan
diciptakan dalam bentuk yang baik. Tetapi manusia sering memenuhi keinginan
pribadinya yang melampaui batas dan merusak hak orang lain, seperti :menipu,

berdusta, mencuri, merampas, dan lain sebagainya.

Adanya tuntunan, ajakan untuk bertuhan, berbuat kebaikan, kembali ke jalan
yang benar, diharapkan manusia dapat menyadari keadaan yang harus dilakukannya
sebagai khalifah atau wakil penguasa di dunia ini, agar mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya, baik di dunia maupun kelak di akhirat

Penciptaan karya tekstil dengan bahan tenun akar wangi dan bambu hitam
sebagai komponen pelengkapnya adalah didasari oleh keinginan  kuat untuk
menciptakan karya seni yang memiliki nilai keindahan serta mengandung pesan dan
makna yang ingin disampaikan melalui karya tersebut. Pembuatan karya kriya tekstil
dengan topeng Cirebon sebagai landasan penggambaran sifat dan karakter manusia
dewasa ini adalah berdasarkan kepada upaya dalam mengembangkan dan
mengekspresikan ide untuk menarik dan meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap kriya tekstil sebagai teknik yang digunakannya.

Pada proses penciptaan dilakukan eksperimen bahan dan pencarian bentuk
melalui pembuatan sketsa dengan kreativitas dan imajinasi. Eksperimen bahan
dilakukan untuk mencoba menggunakan bahan alami yaitu tenunan akar wangi yang
dikerjakan dengan teknik batik. Sedangkan penggunaan bahan bambu sebagai figura
dan pelengkap karya diupayakan untuk mendapatkan fenomena baru, yaitu mencari

keselarasan antara bahan alami yang dapat menyatu dalam suatu karya.
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Eksperimen terjadi pada proses pembatikan, tenunan akar wangi sepanjang 100
cm setelah diwarna dan dihilangkan lilinnya ternyata susut sekitar 20 cm. Untuk
mcngaﬁtisipasi hal tersebut tidak terulang lagi pada karya berikutnya, maka sebelum
tenunan akar wangi dikerjakan dengan batik, bahan tersebut direbus terlebih dahulu.
Demikian juga pada komponen karya pelengkap dari bambu, dari desain yang
diajukan, pada pelaksanaannya terjadi perubahan bentuk, khususnya bagian bawah
atau kaki, yang awalnya bambu yang dibelah empat, kemudian diganti dengan
memasang 4 ruas bambu yang dirangkaikan sebagai kekuatan dalam menahan
beban.

B. Saran-saran
1. Pada penciptaan kriya tckstil yang akan datang perlu dipertimbangkan bahan vang,
digunakan sehingga dapat mengurangi kesalahan dan dapat menghemat waktu
serta biaya
2. Perlu penggalian ide, konsep, dan teknik yang eksploratif agar karya lebih baik,
menarik, dan variatif |
3. Perlu adanya kebersamaan dalam mengenalkan kriya tekstil pada masyarakat, yaitu

dengan sering mengadakan pameran.
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